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ABSTRACT
The development of social media, particularly TikTok, has changed the way individuals present family life to
audiences. Content that portrays interactions among family members can shape particular meanings of family
closeness from the perspective of followers. This study aims to analyze the reception of @fadiljaidi followers toward
the representation of family closeness in TikTok content and to examine how followers interpret the forms of
closeness presented in the content. This study employs a qualitative method using Stuart Hall's reception analysis
approach, which categorizes audience positions into three types: dominant-hegemonic, negotiated, and
oppositional. Data were collected through in-depth interviews with @fadiljaidi followers selected using purposive
sampling and supported by documentation of the TikTok content under study. The findings show that followers
interpret the closeness between Fadil Jaidi and Pak Muh through intensive interaction, open communication,
attention, emotional support, humor, and togetherness displayed in various contents. Most informants occupy the
dominant-hegemonic position because they accept and interpret the representation of family closeness in
accordance with the messages presented in the content. Meanwhile, some informants occupy the negotiated
position, accepting the representation of family closeness while considering that social media content is a
constructed representation and does not necessarily reflect the entirety of family life. This study demonstrates that
followers' reception of family closeness is influenced not only by the messages conveyed through the content but
also by the experiences and perspectives of individual informants. Future research is encouraged to examine the
representation of family relationships on other social media platforms with more diverse audience characteristics.
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ABSTRAK
Perkembangan media sosial, khususnya TikTok, telah mengubah cara individu menampilkan kehidupan keluarga
kepada audiens. Konten yang menggambarkan interaksi antaranggota keluarga dapat membentuk makna tertentu
mengenai keakraban keluarga dari sudut pandang pengikut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi
pengikut @fadiljaidi terhadap representasi keakraban keluarga dalam konten TikTok serta mengkaji bagaimana
pengikut memaknai bentuk-bentuk keakraban yang ditampilkan dalam konten tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi Stuart Hall, yang mengategorikan posisi audiens ke dalam
tiga jenis: dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan pengikut @fadiljaidi yang dipilih menggunakan teknik *purposive sampling*, serta didukung oleh
dokumentasi konten TikTok yang diteliti. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengikut memaknai keakraban
antara Fadil Jaidi dan Pak Muh melalui interaksi intensif, komunikasi terbuka, perhatian, dukungan emosional,
humor, dan kebersamaan yang ditampilkan dalam berbagai konten. Sebagian besar informan menempati posisi
dominan-hegemonik karena mereka menerima dan memaknai representasi keakraban keluarga sesuai dengan pesan
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yang disampaikan dalam konten. Sementara itu, sebagian informan menempati posisi negosiasi; mereka menerima
representasi keakraban keluarga tersebut namun tetap mempertimbangkan bahwa konten media sosial merupakan
representasi yang dikonstruksi dan tidak serta-merta mencerminkan keseluruhan kehidupan keluarga. Penelitian ini
menunjukkan bahwa resepsi pengikut terhadap keakraban keluarga tidak hanya dipengaruhi oleh pesan yang
disampaikan melalui konten, tetapi juga oleh pengalaman dan perspektif masing-masing informan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji representasi hubungan keluarga di platform media sosial lain dengan
karakteristik audiens yang lebih beragam.

Kata Kunci: Analisis Resepsi, Stuart Hall, Representasi, Keakraban Keluarga, TikTok
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan terhadap
pola kehidupan masyarakat pada era digital. Media sosial tidak lagi dipandang sekadar sarana bertukar
informasi, melainkan telah berkembang menjadi ruang publik digital yang memungkinkan pengguna
memproduksi, mendistribusikan, dan mengonsumsi berbagai bentuk konten secara cepat dan interaktif.
Berdasarkan laporan Digital 2025: Indonesia, terdapat sekitar 212 juta pengguna internet di Indonesia atau
setara dengan 74,6% dari total populasi, sementara jumlah identitas pengguna media sosial mencapai sekitar
143 juta pada awal tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses komunikasi pada era digital
tidak lagi berlangsung secara satu arah, melainkan memungkinkan setiap pengguna berperan sebagai
produsen sekaligus konsumen informasi, sehingga proses pembentukan makna menjadi lebih dinamis
dibandingkan dengan media konvensional.

Di antara berbagai platform media sosial, TikTok menjadi salah satu aplikasi yang mengalami
pertumbuhan paling pesat dalam beberapa tahun terakhir. TikTok menawarkan format video pendek yang
didukung algoritma personalisasi sehingga setiap konten dapat menjangkau audiens secara luas tanpa
bergantung pada jumlah pengikut kreator (Bhandari & Bimo, 2022; Kaye et al., 2022). Karakteristik
tersebut menjadikan TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai ruang untuk
membangun identitas, berbagi pengalaman, dan merepresentasikan berbagai aspek kehidupan sosial,
termasuk kehidupan keluarga (Abidin, 2020; Montag et al., 2021).

Salah satu akun yang secara konsisten menampilkan representasi kedekatan keluarga adalah
@fadiljaidi, yang dikelola oleh kreator konten Fadil Jaidi dan menampilkan interaksi bersama ayahnya, Pak
Muh, melalui humor, aktivitas domestik, dan momen-momen emosional dalam kehidupan sehari-hari.
Representasi semacam ini sejalan dengan temuan bahwa figur orang tua di TikTok dapat membangun
hubungan parasosial melalui narasi kedekatan keluarga yang dianggap autentik oleh audiens (Smith &
Mendelson, 2025), serta bahwa interaksi yang terjalin antara kreator dan followers mampu menciptakan
kedekatan emosional yang memengaruhi cara audiens memandang figur media (Prameswari & Tanjung,
2025; Hudders et al., 2021).

Berbagai penelitian terdahulu mengenai TikTok masih didominasi oleh kajian mengenai hubungan
parasosial, personal branding, representasi standar kecantikan, maupun strategi pemasaran digital (Mufidah
et al., 2025; Casald et al., 2020). Penelitian mengenai representasi hubungan orang tua dan anak juga telah
dilakukan, misalnya pada akun @Shabiraalula&Ayah, yang menemukan bahwa komunikasi terbuka,
empati, humor, perhatian, dan dukungan emosional menjadi unsur utama pembentuk representasi hubungan
orang tua-anak yang positif di media sosial (Mita & Holilah, 2025). Meskipun demikian, kajian yang secara
khusus membahas bagaimana followers memaknai representasi kedekatan keluarga pada akun @fadiljaidi
melalui pendekatan Analisis Resepsi Stuart Hall masih relatif terbatas, sehingga terdapat ruang penelitian
(research gap) yang penting untuk diisi.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
resepsi followers terhadap representasi kedekatan keluarga dalam konten TikTok akun @fadiljaidi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi followers @fadiljaidi terhadap representasi kedekatan
keluarga tersebut dengan menempatkan followers sebagai khalayak aktif yang membangun makna
berdasarkan pengalaman, nilai, dan latar belakang sosial masing-masing (Hall, 1980). Secara teoretis,
penelitian ini diharapkan memperkaya kajian komunikasi digital, representasi media, dan Analisis Resepsi;
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secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi masukan bagi kreator konten mengenai cara followers
memaknai relasi keluarga yang ditampilkan melalui media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma konstruktivisme,
yang memandang bahwa realitas mengenai kedekatan keluarga dalam konten TikTok @fadiljaidi
dikonstruksi secara berbeda oleh setiap followers sesuai dengan pengalaman, nilai, dan latar belakang sosial
masing-masing (Creswell & Poth, 2018; Denzin & Lincoln, 2018). Metode yang digunakan adalah Analisis
Resepsi (Reception Analysis) yang dikembangkan oleh Stuart Hall, yang menempatkan khalayak sebagai
subjek aktif dalam proses decoding pesan media sehingga makna yang dihasilkan followers tidak selalu
sama dengan makna yang dikonstruksi kreator pada tahap encoding (Hall, 1980).

Subjek penelitian ini adalah followers akun TikTok @fadiljaidi yang berusia minimal 18 tahun, telah
mengikuti akun tersebut minimal enam bulan, dan pernah menonton konten yang menampilkan interaksi
kedekatan keluarga. Objek penelitian ini adalah tiga konten TikTok @fadiljaidi yang merepresentasikan
kedekatan keluarga, yaitu konten permainan spontan antara Fadil dan Pak Muh, konten kebersamaan
memasak bersama Pak Muh dan Bu Ida, serta konten kejutan ulang tahun untuk Pak Muh.

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) merupakan followers
akun TikTok @fadiljaidi; (2) berusia minimal 18 tahun; (3) telah mengikuti akun tersebut minimal enam
bulan; (4) pernah menonton konten yang menampilkan interaksi atau kedekatan keluarga pada akun
tersebut; dan (5) bersedia menjadi informan penelitian hingga proses wawancara selesai. Jumlah informan
ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data (data saturation), bukan berdasarkan besaran populasi
(Hennink et al., 2020), sehingga diperoleh tujuh informan yang identitasnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Identitas Informan Penelitian

Kode Informan Pekerjaan Usia
NN (Nova Nurprianto) Staff Humas Fakultas Kedokteran Unissula 22 tahun
ANF-(AI’]I’]ISS. Nadya Social Media Marketing 23 tahun
Fauziah)
WI (Wahyu Intan) Mahasiswi 20 tahun
RRM (Rezha Rezki Mahasiswa 21 tahun
Maullana)
LKG -(Luthflah Karenina Dokter Gigi 27 tahun
Ghani)
EPA (I_Erlcca Putri Frontliner 22 tahun
Andani)
RM (Rosul Musyaffa) Social Media Specialist 23 tahun
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan ketujuh informan,
serta observasi dan dokumentasi terhadap tiga konten TikTok yang menjadi objek penelitian. Data sekunder
diperoleh dari buku metodologi penelitian, buku teori komunikasi, artikel ilmiah nasional maupun
internasional, serta dokumen lain yang membahas Analisis Resepsi, representasi media, media sosial,
TikTok, dan kedekatan keluarga (Creswell & Poth, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) secara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam menjadi teknik utama untuk menggali
pengalaman, pandangan, dan pemaknaan informan terhadap representasi kedekatan keluarga yang
ditampilkan dalam konten TikTok @fadiljaidi.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang terdiri
atas tiga tahap, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Pada tahap penyajian data, hasil wawancara
dikelompokkan ke dalam tiga kategori posisi resepsi Stuart Hall, yaitu dominant-hegemonic, negotiated,
dan oppositional. Kualitas data diperiksa melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta member checking dengan mengonfirmasi kembali hasil
wawancara kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan maksud yang
disampaikan (Lincoln & Guba, 1985; Chafe, 2024).

HASIL PENELITIAN
Encoding: Preferred Reading Konten

Encoding merupakan proses produksi makna yang dilakukan oleh kreator akun TikTok @fadiljaidi
melalui elemen dialog, ekspresi, interaksi antartokoh, hingga momen-momen spontan yang secara bersama-
sama membentuk arah pemaknaan tertentu bagi penonton. Berikut rumusan preferred reading terhadap tiga
konten TikTok @fadiljaidi yang menjadi objek penelitian.

Representasi Kedekatan melalui Permainan Spontan

Konten pertama menampilkan Fadil Jaidi mengajak Pak Muh bermain sebuah permainan sederhana
menggunakan dua benda, yaitu permen dan sabun, yang harus dijilat atau dicium Pak Muh sesuai instruksi
yang disebutkan secara cepat dan berulang. Kekeliruan Pak Muh yang sempat menjilat sabun justru
mengundang tawa bersama hingga Fadil tidak mampu menahan tawanya. Preferred reading yang dibangun
adalah: (1) humor melalui permainan spontan menjadi bentuk komunikasi keluarga yang tidak dibatasi oleh
formalitas hubungan orang tua dan anak; (2) kesediaan orang tua untuk mengikuti candaan anak, sekalipun
berujung pada kekeliruan yang mengundang tawa, merepresentasikan adanya penerimaan dan kepercayaan
yang telah terbangun dalam relasi keluarga; (3) tawa yang muncul bersama-sama menegaskan bahwa
candaan dalam konteks keluarga dipahami sebagai ekspresi kedekatan emosional, bukan sebagai bentuk
merendahkan.

Representasi Kebersamaan dalam Aktivitas Memasak
Konten kedua menampilkan Fadil, Pak Muh, dan Bu Ida membuat puding bersama pada hari biasa,
diwarnai percakapan ringan ketika Fadil dan Pak Muh saling mengklaim diri sebagai pihak yang paling
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sering membantu Bu Ida. Preferred reading yang dibangun adalah: (1) aktivitas domestik seperti memasak
dikonstruksikan sebagai ruang bagi keluarga untuk membangun kebersamaan, bukan sekadar rutinitas
rumah tangga yang bersifat teknis; (2) kompetisi main-main dalam mengklaim diri sebagai anggota
keluarga yang paling berbakti merepresentasikan bentuk perhatian dan keinginan untuk diakui
kontribusinya, yang lahir dari kedekatan emosional antaranggota keluarga; (3) tindakan saling membantu
dalam proses memasak serta memuji hasil masakan merepresentasikan bentuk penghargaan dan dukungan
yang ditunjukkan antaranggota keluarga melalui hal-hal sederhana.

Representasi Perhatian dan Dukungan Emosional melalui Kejutan Ulang Tahun

Konten ketiga menampilkan kejutan ulang tahun untuk Pak Muh yang dipersiapkan oleh Fadil
bersama Bu Ida dan anggota keluarga lain, ditandai momen mendoakan yang membuat Pak Muh menangis
haru. Preferred reading yang dibangun adalah: (1) kejutan ulang tahun yang melibatkan seluruh anggota
keluarga merepresentasikan kepedulian yang bersifat kolektif, tidak hanya terbatas pada hubungan dua arah
antara ayah dan anak; (2) ekspresi haru dan tangis yang muncul ketika menerima perhatian dari keluarga
menunjukkan bahwa tindakan sederhana yang dipersiapkan dengan ketulusan dapat menghadirkan makna
emosional yang mendalam; (3) doa dan nyanyian yang dipersembahkan secara langsung menggambarkan
bahwa kasih sayang dalam keluarga diekspresikan melalui ritual kebersamaan yang penuh kehangatan,
bukan semata-mata melalui pemberian bersifat materi.

Temuan Penelitian: Decoding Followers
Hasil wawancara dengan ketujuh informan menunjukkan bahwa pemaknaan followers terhadap

ketiga konten tersebut terbentuk melalui delapan tema utama, sebagaimana dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Temuan Hasil Wawancara

No. Tema Temuan Utama

Keluarga Fadil dipandang harmonis, natural, dan

1 | Keharmonisan keluarga ;
menghibur.

Kedekatan emosional Fadil dan Kedekatan terlihat melalui keterbukaan, spontanitas, dan

2 Pak Muh :ae;;/:;anan; kesan jengkel tetap dimaknai sebagai kasih

Komunikasi terbuka dipahami sebagai unsur penting dalam
3 | Keterbukaan komunikasi membangun keharmonisan, termasuk melalui kehadiran
dan candaan.

Humor dimaknai sebagai kenyamanan dan kedekatan,

4 | Humor sebagai bentuk kedekatan . .
meski sebagian informan awalnya ragu soal kesopanannya.

Kebersamaan dalam aktivitas Aktivitas sederhana seperti memasak dan perayaan ulang
sehari-hari tahun dipahami sebagai bentuk kebersamaan.
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No. Tema Temuan Utama

Kasih sayang dipahami melalui konsistensi tindakan

6 | Kasih sayang dan kepedulian sederhana, bukan ungkapan verbal semata.

Dukungan emosional terlihat melalui gaya komunikasi

7| Dukungan emosional khas keluarga dan momen perhatian kolektif.

Sebagian besar interaksi dinilai natural; sebagian informan

8 | Kealamian representasi . .
menyadari kemungkinan pengemasan konten.

Berdasarkan tabel tersebut, pemaknaan followers terhadap representasi kedekatan keluarga dalam
konten TikTok @fadiljaidi terbentuk melalui berbagai aspek interaksi, mulai dari keharmonisan umum
hingga kealamian representasi itu sendiri. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa followers @fadiljaidi
bukan khalayak yang pasif, melainkan subjek aktif yang mengonstruksi makna kedekatan keluarga
berdasarkan pengalaman dan kerangka referensi masing-masing (Hall, 1980).

Klasifikasi Posisi Resepsi Followers

Ketujuh informan selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga posisi resepsi Stuart Hall dengan
membandingkan preferred reading yang dirumuskan pada tahap encoding dengan keseluruhan pemaknaan
yang disampaikan informan selama wawancara. Informan ditempatkan pada dominant-hegemonic position
apabila pemaknaannya sejalan sepenuhnya dengan preferred reading tanpa disertai keraguan maupun
catatan kritis; ditempatkan pada negotiated position apabila secara umum menerima makna dominan namun
turut menyampaikan reservasi atau kesadaran terhadap pandangan lain; dan ditempatkan pada oppositional
position apabila menolak makna dominan dan membangun interpretasi yang sepenuhnya berlawanan.

Tabel 3. Klasifikasi Posisi Resepsi Informan

Informan Posisi Resepsi Dasar Klasifikasi
. . Awalnya menilai gaya komunikasi kurang sopan,
NN Negotiated Position y _g y . . g sop
kemudian menerimanya sebagai kewajaran.
ANE Negotiated Position Mengilami Pel?l“t‘)ah;.m ,[’)emaknaan humor dari “kurang
sopan” menjadi “wajar”.
Wi Dominant-Hegemonic Menerima seluruh representasi kedekatan keluarga tanpa
Position catatan Kritis.
. . Menyadari adanya pandangan pro-kontra soal kesopanan,
RRM Negotiated Position y - yap . g p_ P
tetap memilih memaknai sebagai kedekatan.
LKG Dominant-Hegemonic Menerima seluruh representasi kedekatan keluarga secara
Position konsisten positif.
EPA Negotiated Position Mer’l,gakui kesan jengkel dan .gaya.komunikasi “kurang
ajar”, tetap memaknai sebagai kasih sayang.
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Informan Posisi Resepsi Dasar Klasifikasi

Menyadari kemungkinan gimmick/breef produksi, tetap

RM Negotiated Position memaknai interaksi sebagai alami dan dekat.

Berdasarkan tabel tersebut, dua informan (WI dan LKG) berada pada dominant-hegemonic position,
lima informan (NN, ANF, RRM, EPA, dan RM) berada pada negotiated position, dan tidak ditemukan
informan pada oppositional position. Dominasi negotiated position dibandingkan dominant-hegemonic
position ini mengindikasikan bahwa followers @fadiljaidi tetap menempatkan diri sebagai khalayak aktif
yang kritis, sekalipun pada akhirnya mereka cenderung menyetujui makna dominan yang ditawarkan oleh
konten @fadiljaidi mengenai representasi kedekatan keluarga.

Pembahasan
Posisi Dominan (Dominant-Hegemonic Position)

W1 dan LKG menerima representasi kedekatan keluarga dalam konten @fadiljaidi sebagai gambaran
yang realistis mengenai hubungan keluarga yang harmonis. Keduanya memandang komunikasi yang
terbuka, candaan yang lepas, kehadiran dalam aktivitas sehari-hari, serta dukungan emosional antaranggota
keluarga sebagai bentuk kedekatan keluarga yang sesungguhnya, tanpa keberatan yang berarti meskipun
menyadari adanya kemungkinan pengemasan konten. Sesuai dengan teori resepsi Stuart Hall (1980),
kondisi ini menunjukkan posisi dominant-hegemonic, yaitu ketika khalayak menerima makna dominan
yang dibangun oleh media tanpa melakukan penolakan yang berarti. Pemaknaan tersebut diperkuat oleh
penelitian Mita dan Holilah (2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi terbuka, empati, humor,
perhatian, dan dukungan emosional merupakan unsur utama yang membentuk representasi hubungan orang
tua dan anak yang positif di media sosial, dan relevan dengan konsep kehangatan dan interaksi keluarga
yang berkontribusi terhadap ketahanan keluarga (Walsh, 2021; Herawati et al., 2018).

Posisi Negosiasi (Negotiated Position)

Lima informan (NN, ANF, RRM, EPA, dan RM) berada pada posisi negotiated, yaitu menerima
sebagian besar representasi kedekatan keluarga dalam konten @fadiljaidi, namun tetap menyesuaikannya
dengan pengalaman dan pandangan pribadi mereka. NN dan ANF memberikan catatan terhadap bentuk
humor yang digunakan karena dinilai tidak sepenuhnya sesuai dengan norma komunikasi dalam keluarga
masing-masing; RRM dan RM menunjukkan kesadaran terhadap kemungkinan adanya pengemasan atau
gimmick dalam konten untuk kebutuhan produksi; sementara EPA mengakui kesan kurang nyaman pada
sebagian interaksi namun tetap memaknainya sebagai bentuk kasih sayang. Sesuai dengan teori resepsi
Stuart Hall (1980), posisi negotiated terjadi ketika khalayak menerima sebagian pesan yang disampaikan
media, tetapi tetap menyesuaikannya dengan pengalaman dan pandangan pribadi yang mereka miliki.
Kecenderungan followers untuk tetap kritis terhadap kemungkinan konstruksi konten ini konsisten dengan
karakter TikTok sebagai ruang self-presentation yang teralgoritmakan, sehingga audiens cenderung
menyadari adanya proses kurasi di balik tampilan yang terlihat spontan (Bhandari & Bimo, 2022; Abidin,
2020).
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Posisi Oposisi (Oppositional Position)

Penelitian ini tidak menemukan informan pada posisi oppositional. Seluruh informan tetap menerima
makna utama mengenai kedekatan keluarga yang ditampilkan dalam konten @fadiljaidi, meskipun
sebagian memberikan catatan dan penyesuaian terhadap aspek tertentu. Tidak ditemukannya posisi oposisi
ini sejalan dengan pola serupa pada penelitian resepsi Stuart Hall terhadap konten media sosial lain, yang
menunjukkan bahwa followers dengan afinitas tinggi terhadap suatu akun cenderung tidak menolak pesan
dominan secara penuh (Batistuta et al., 2022; Wibisono & Haqqu, 2024), mengingat karakteristik informan
sebagai followers yang telah memiliki kedekatan dan ketertarikan terhadap akun @fadiljaidi sejak awal.
Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pandangan bahwa proses decoding followers tidak selalu
sejajar dengan proses encoding yang dibangun oleh kreator (Hall, 1980). Dimensi kedekatan keluarga yang
mencakup komunikasi, kehangatan, dukungan emosional, dan interaksi keluarga (Herawati et al., 2018;
Walsh, 2021; Prime et al., 2020; Donker et al., 2021) dimaknai secara aktif oleh followers berdasarkan
pengalaman keluarga masing-masing, sehingga representasi kedekatan keluarga dalam konten @fadiljaidi
diterima sebagai gambaran yang relevan sekaligus tetap dipertimbangkan sebagai hasil konstruksi media
sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa followers @fadiljaidi memaknai representasi kedekatan keluarga
dalam konten TikTok secara beragam, dipengaruhi oleh pengalaman sosial, cara pandang, serta latar
belakang keluarga masing-masing informan. Dari tujuh informan, lima informan (NN, ANF, RRM, EPA,
dan RM) berada pada posisi negotiated dan dua informan (WI dan LKG) berada pada posisi dominant-
hegemonic, sedangkan posisi oppositional tidak ditemukan dalam penelitian ini. Dominasi posisi negotiated
dibandingkan dominant-hegemonic menunjukkan bahwa followers @fadiljaidi secara umum tetap
menempatkan diri sebagai khalayak aktif yang kritis, sekalipun pada akhirnya cenderung menerima
representasi kedekatan keluarga yang ditampilkan sebagai gambaran yang positif dan relevan dengan
kehidupan keluarga di Indonesia hingga saat ini.

Melalui dimensi kedekatan keluarga yang mencakup komunikasi, kehangatan, dukungan emosional,
interaksi keluarga, serta hubungan orang tua dan anak, penelitian ini menunjukkan bahwa representasi
dalam konten @fadiljaidi dimaknai sebagai gambaran keluarga yang memenuhi berbagai dimensi
kedekatan tersebut, meskipun sebagian informan tetap menyadari bahwa representasi tersebut merupakan
hasil konstruksi media yang tidak selalu identik dengan realitas keluarga mereka. Penelitian ini juga
memperkuat validitas teori resepsi Stuart Hall dalam konteks media sosial TikTok di Indonesia, sekaligus
menegaskan bahwa konten media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi
ruang representasi sosial yang mampu memengaruhi cara followers memahami hubungan keluarga dalam
kehidupan sehari-hari.

SARAN

Bagi Konten Kreator: para konten kreator, khususnya yang mengangkat tema keluarga,
disarankan untuk tetap mempertahankan representasi kedekatan keluarga yang positif, seperti komunikasi
terbuka, kehangatan, dan dukungan emosional, karena representasi tersebut terbukti diterima secara luas
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dan menjadi inspirasi bagi audiens. Kreator juga disarankan menghadirkan representasi keluarga yang tetap
autentik dan tidak sepenuhnya mengesampingkan dinamika nyata dalam hubungan keluarga, agar konten
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media refleksi sosial yang sehat bagi audiens.

Bagi Followers dan Penonton: disarankan memiliki literasi media yang kritis dalam memahami
isi konten keluarga di media sosial. Penonton perlu menyadari bahwa representasi dalam konten merupakan
konstruksi naratif yang tidak selalu menggambarkan realitas keluarga secara utuh, sehingga dapat
mengambil nilai positif dari konten sekaligus tetap menghargai keunikan dinamika keluarganya sendiri.

Bagi Peneliti Selanjutnya: disarankan melibatkan informan dengan jumlah dan karakteristik yang
lebih beragam, baik dari segi usia, latar belakang pendidikan, maupun asal daerah, termasuk melibatkan
non-followers untuk membuka kemungkinan munculnya posisi oppositional yang tidak ditemukan dalam
penelitian ini. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek penelitian pada akun kreator keluarga lain
agar diperoleh gambaran resepsi khalayak yang lebih komprehensif.
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